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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Dari uraian tentang Analisis Fatwa Mejelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang  pembagian zakat fitrah dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Orang yang berhak (mustahiq) menerima zakat fitrah menurut fatwa 

Mejelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah hanya 

diperuntukkan bagi golongan miskin  

2. Metode istinbath hukum yang digunakan Mejelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam menetapkan pembagian zakat 

fitrah yang diperuntukkan kepada golongan fakir miskin saja 

menggunakan metode Al-Ijtihad Al-Bayani yaitu menjelaskan hukum yang 

kasusnya telah terdapat dalam nash Al Qur’an dan Hadits. Dalam hal ini 

Mejelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menggunakan hadits Riwayat 

Abu Daud yang berbunyi: 

!� ا"� ! �س ��ل : ��ض ر��ل الله ��� الله و��� ز��ة ا	��� ط��ة 	����� �� 

	�/� وا	��. وط$-' 	�-,��+� �� اداھ� � * ا	�(ة ��� ز��ة �) �	' و�� ادھ� "$# 

�' �� ا	�)�ت #� ���. [رواه أ"� داود]ا	�(ة    

Di dalam Hadits tersebut dengan jelas menggunakan kalimat 

wathukmatal lilmasakini ( ◌ِ وَطُْ$َ-'ً 	ِْ�َ-َ,�ِ�+� ) yang artinya sebagai makanan 

orang miskin yang kemudian dijadikan Mejelis Tarjih dan Tajdid 



73 
 

 
 

Muhammadiyah bahwa zakat fitrah hanya untuk kaum miskin saja. Kemudian  

Mejelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah memahami pembagian zakat dalam Al 

Qur’an surat At Taubah ayat 60 khusus pada pembagian zakat maal. 

 

B. SARAN-SARAN  

Dengan melihat keputusan yang diberikan Mejelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah, kiranya penulis dapat memberikan saran-saran sebagai  berikut:  

1. Perlu adanya sosialisasi fatwa oleh Muhammadiyah kepada masyarakat 

mengenai masalah pembagian zakat fitrah karena praktek pembagian zakat 

fitrah banyak menggunakan asnaf delapan sebagaimana yang tercantum 

dalam surat At Taubah ayat 60. 

2. Diperlukan adanya forum kajian atau musyawarah tentang zakat oleh 

Muhammadiyah yang diikuti oleh para ulama dan para amil agar kajiannya 

lebih komprehensif dan hasilnya diharapakan sesuai dengan realita yang 

sebenarnya. 

 

C. PENUTUP  

Tidak ada ungkapan lain yang pantas untuk mengakhiri kata-kata dalam 

penulisan skripsi ini, kecuali panjatan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas 

karunia, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini dengan segala keterbatasan penulis. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,  

meskipun penulis telah berusaha mencurahkan segenap kemampuan tenaga  dan 

pikiran. Oleh karena itu demi kesempurnaan, penulis sangat berharap  kritik dan 
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saran dari para pembaca sekalian.  Sebagai akhir kata, penulis berharap semoga 

skripsi ini dapat  bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para 

pembaca yang budiman. Dan semoga kita masih senantiasa bersama ridho-Nya. 

Amin.  


